BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

1.

Fitur wajah manusia dalam penelitian ini dibagi menjadi 7 yaitu warna kulit, bentuk wajah,
alis, kumis, janggut, mata, dan bibir. Setiap fitur wajah memiliki deskripsinya masing-masing
untuk membedakan wajah.

. Fitur wajah didefinisikan ke dalam algoritma pengenalan fitur wajah. Warna kulit didefin-

isikan sebagai warna cerah, gelap, dan kuning langsat/coklat; bentuk wajah sebagai bentuk
bulat dan oval; alis sebagai alis tebal dan alis tipis; kumis serta janggut sebagai ada atau
tidaknya kumis/janggut tersebut; mata sebagai besar dan sipit; bibir sebagai normal, hitam,
dan pucat.

Fitur wajah telah berhasil diimplementasikan menjadi perangkat lunak klasifikasi dengan
menggunakan machine learning WEKA. WEKA memproses data latih menjadi sebuah aturan
klasifikasi. Dengan adanya aturan tersebut, perangkat lunak dapat mengklasifikasi wajah
manusia sesuai dengan fitur-fitur wajahnya.

Pengenalan fitur-fitur wajah sangat bergantung pada kondisi cahaya di dalam citra wajah itu
sendiri karena sebagian besar pengenalan fitur memanfaatkan komponen warna.

. Pengenalan warna kulit dan bentuk wajah hasilnya sudah cukup baik. Pengenalan kumis

dan janggut pun sudah cukup baik, namun untuk pengenalan wajah dengan deskripsi tidak
berkumis masih kurang baik. Hal ini dikarenakan nilai precisionnya yang kecil sehingga saat
pencarian banyak data yang seharusnya berkumis menjadi masuk ke kategori tidak berkumis.

Pengenalan fitur mata, bibir, dan alis hasilnya masih kurang baik karena algoritmanya yang
masih kurang tepat untuk diimplementasikan, terutama algoritma pengenalan bibir. Algorit-
ma pengenalan mata juga terkadang keliru saat mengenali mata yang berukuran antara sipit
atau besar. Namun untuk mata yang ukurannya terlihat jelas besar atau sipitnya, proses
pengenalannya sudah cukup baik.

Hasil klasifikasi wajah sangat bergantung pada jumlah data latih. Semakin banyak data latih
yvang digunakan maka hasil klasifikasi wajah akan semakin baik.

Intensitas cahaya pada citra tidak dapat ditangani dengan menggunakan rumus normalisasi
RGB dikarenakan pada perangkat lunak, tiga nilai RGB tersebut akan dirata-ratakan sehing-
ga menjadi satu nilai. Sedangkan jika dinormalisasi, nilai RGB yang dirata-rata nantinya
akan selalu bernilai 0.333..., maka dari itu rumus normalisasi tidak dapat diterapkan dalam
perangkat lunak ini.
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9. Hasil pengujian yang berbeda-beda disebabkan salah satunya karena narasumber yang tidak
sepakat satu sama lain saat melakukan pengujian. Ketidaksepakatannya terdapat pada
pengetahuan narasumber yang berbeda-beda mengenai deskripsi fitur wajah. Misalnya nara-
sumber pertama berpendapat bahwa bentuk wajah yang bulat adalah yang tinggi dan lebarnya
benar-benar sama, sedangkan narasumber kedua berpendapat bentuk wajah yang bulat ting-
gi dan lebarnya tidak harus benar-benar sama, hanya mendekati saja sudah cukup untuk
disebut bulat.

6.2 Saran

Saran untuk mengembangkan perangkat lunak pengklasifikasi wajah ini selanjutnya yaitu :

1. Merancang algoritma yang lebih akurat untuk mengenali fitur-fitur wajah agar hasilnya lebih
baik. Misalnya dapat menangani masalah pencahayaan yang berubah-ubah, resolusi citra
yang berbeda-beda, ataupun pose-pose wajah yang berbeda.

2. Memperbanyak data latih yang digunakan agar hasil klasifikasi wajah menjadi lebih akurat.
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